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Abstract 

The government has implemented a strategic plan to reduce the use of petroleum by promoting the use of natural 

gas fuel for households and small customers. This program is known as the "Jargas" or "City Gas" program, where gas is 

supplied to households via a network of pipes. This initiative is a national priority program that aims to diversify the energy 

sector, reduce subsidies, provide clean and affordable energy, and complement the program to replace kerosene with LPG 

to speed up the reduction of petroleum usage. For young millennial employees, attending a sharing session on the role of 

youth in risk management in gas distribution network infrastructure construction work can be beneficial. It can provide 

valuable insight and knowledge to ensure that they understand the significance and benefits of the risk management process 

in the construction of gas distribution networks for households. 
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Abstrak 

Penggunaan bahan bakar minyak bumi di sektor rumah tangga dan pelanggan kecil masih tinggi, yang 

berdampak pada beban subsidi pemerintah. Sebagai langkah strategis, pemerintah menginisiasi program Jaringan 

Gas Kota (Jargas), yaitu distribusi gas bumi langsung ke rumah tangga melalui jaringan pipa. Program prioritas 

nasional ini bertujuan untuk mendorong diversifikasi energi, menyediakan energi bersih dan terjangkau, serta 

mendukung konversi dari minyak tanah ke LPG. Pengelolaan risiko konstruksi jaringan distribusi gas sangat krusial, 

terutama bagi karyawan muda milenial yang berperan penting dalam penerapan manajemen risiko. Melalui program 

pengabdian masyarakat, dilakukan workshop untuk memperkuat pemahaman generasi muda tentang identifikasi, 

analisis, dan mitigasi risiko dalam proyek infrastruktur gas. Metode yang digunakan dalam workshop ini meliputi sesi 

teori dan praktik langsung dengan studi kasus dari proyek konstruksi jaringan distribusi gas rumah tangga. Diskusi 

interaktif, presentasi, dan simulasi dilakukan untuk memperdalam pemahaman peserta tentang pengelolaan risiko 

dari tahap perencanaan hingga implementasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam manajemen risiko konstruksi. Para peserta menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam mengidentifikasi risiko potensial dan mengambil langkah preventif untuk mengurangi dampak risiko. 

Workshop ini diharapkan menjadi model pengembangan kompetensi dalam manajemen risiko bagi generasi muda, 

khususnya pada proyek infrastruktur energi yang mendukung keberlanjutan dan keamanan di masyarakat. 

Kata kunci: generasi muda; infrastruktur gas; jaringan distribusi gas; konstruksi; manajemen risiko; rumah tangga 

 

1. Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang tentang Minyak dan Gas Bumi  menyatakan bahwa kegiatan 
usaha minyak dan gas bumi harus dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan efisiensi dan 
efektivitas dalam penyediaan minyak dan gas bumi sebagai sumber energi [1]. Hal ini sejalan 
dengan Peraturan Pemerintah tentang Kebijakan Energi Nasional, yang mewajibkan pemerintah 
dan pemerintah daerah untuk melaksanakan diversifikasi energi dan memperkuat ketahanan 
energi nasional, mendorong pemanfaatan energi alternatif sebagai substitusi Bahan Bakar Minyak 
(BBM) untuk mengurangi subsidi BBM, khususnya minyak tanah dan/atau LPG yang digunakan di 
sektor rumah tangga.[2].  

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1509339498
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Seiring meningkatnya ketergantungan pada minyak bumi, pemerintah telah mengambil 
berbagai langkah untuk menekan pertumbuhan penggunaan BBM melalui pemanfaatan energi 
alternatif. Jaringan gas bumi untuk rumah tangga di Indonesia merupakan salah satu solusi yang 
diusulkan untuk memenuhi kebutuhan energi domestik secara lebih efisien dan berkelanjutan 
[3][4]. Namun, penggunaan gas bumi melalui jaringan pipa di sektor rumah tangga di Indonesia 
masih sangat terbatas, terutama karena kurangnya infrastruktur yang merata di seluruh wilayah. 
Untuk mengatasi hal ini, pemerintah mengambil peran aktif dengan menyediakan infrastruktur 
jaringan distribusi gas bumi melalui pipa yang menjangkau rumah tangga di wilayah yang memiliki 
potensi gas bumi yang belum dimanfaatkan secara optimal [5]. 

Pembangunan jaringan distribusi gas untuk rumah tangga (jargas) telah menjadi salah satu 
program prioritas nasional yang bertujuan untuk mendorong diversifikasi energi, mengurangi 
subsidi, menyediakan energi yang bersih dan terjangkau, serta mendukung program konversi dari 
minyak tanah ke Liquefied Petroleum Gas (LPG). Melalui program ini, pemerintah berharap dapat 
menyediakan bahan bakar yang lebih bersih, aman, dan murah bagi masyarakat. Kementerian 
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) bertanggung jawab dalam menyediakan jaringan gas 
bumi untuk rumah tangga secara gratis kepada masyarakat. Implementasi Jargas difokuskan pada 
kota-kota atau wilayah yang dekat dengan sumber gas bumi dan yang telah memiliki jaringan 
transmisi atau distribusi gas bumi [6]. Pemanfaatan gas bumi sebagai pengganti minyak bumi 
diharapkan dapat menurunkan beban subsidi energi di Indonesia. 

 

 
Gambar 1. Roadmap Proyek Jaringan Pipa Gas [7] 

 
 

Jargas sebagai jaringan distribusi gas membutuhkan infrastruktur yang melibatkan 
berbagai pekerjaan konstruksi, mulai dari persiapan, pemasangan pipa induk dan distribusi, 
sambungan rumah (SR), hingga pemeriksaan teknis dan masa pemeliharaan [7]. Tantangan dalam 
pembangunan Jargas di Indonesia sangat beragam, mulai dari keterbatasan infrastruktur, masalah 
keamanan, hingga kebutuhan edukasi Masyarakat [8][9]. Kondisi ini menunjukkan pentingnya 
manajemen risiko yang terencana untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memitigasi potensi 
risiko yang dapat memengaruhi waktu dan biaya proyek [10].  

Alur manajemen risiko dalam proyek jaringan gas bumi (jargas) untuk rumah tangga di 
Indonesia melibatkan beberapa tahapan penting yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mengelola risiko yang mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek. Proses ini 
sangat penting untuk memastikan keberhasilan proyek dan keselamatan pengguna gas. Tahap 
pertama adalah mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan proyek 
Jargas. Identifikasi risiko ini adalah langkah awal penting untuk memahami area kritis yang 
memerlukan perhatian khusus [11]. Setelah risiko diidentifikasi, tahap berikutnya adalah 
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menganalisis setiap risiko untuk menentukan kemungkinan terjadinya dan dampaknya terhadap 
proyek. Pada proyek Jargas, analisis risiko membantu menentukan risiko yang membutuhkan 
mitigasi lebih mendalam untuk meminimalisasi dampak potensial [12]. Setelah analisis, risiko 
dievaluasi untuk menentukan apakah perlu dilakukan tindakan lebih lanjut atau dapat diterima. 
Evaluasi ini membantu dalam memprioritaskan risiko yang perlu dikendalikan. Bakar et al. 
menekankan bahwa pengendalian risiko terhadap waktu, biaya, dan kualitas proyek sangat 
penting untuk menjaga kelancaran dan keberhasilan proyek sesuai rencana [13]. Tahap terakhir 
adalah merencanakan dan menerapkan tanggapan terhadap risiko yang telah diidentifikasi. 
Strategi mitigasi diterapkan untuk mengurangi dampak risiko, seperti pelatihan keselamatan bagi 
pekerja, penggunaan teknologi deteksi kebocoran gas, serta pengembangan rencana darurat [14]. 
Respons risiko ini memastikan bahwa langkah-langkah pencegahan telah diambil untuk 
mengurangi risiko yang berpotensi mempengaruhi keselamatan dan efisiensi proyek. 

Pemahaman tentang manajemen risiko dalam pekerjaan konstruksi Jargas masih kurang di 
kalangan karyawan muda, yang memiliki pemahaman yang bervariasi terhadap materi manajemen 
risiko. Beberapa penyebabnya adalah perbedaan tingkat penyerapan materi antara individu dan 
kurangnya pengetahuan praktis tentang manajemen risiko di lapangan [15]. Selain itu, tantangan 
dalam penerapan manajemen risiko di proyek konstruksi seringkali disebabkan oleh kurangnya 
pelatihan dan pemahaman praktis di antara tenaga kerja, terutama bagi mereka yang baru 
memasuki industry [16].  

Peran pemuda dalam manajemen risiko jaringan gas bumi (jargas) untuk rumah tangga di 
Indonesia sangat penting dan dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk edukasi, partisipasi aktif 
dalam pengawasan, serta pengembangan teknologi dan inovasi [17][18][19]. Oleh karena itu, 
program studi Teknik Sipil Universitas Mercu Buana bekerjasama dengan PT PGN mas berinisiatif 
untuk mengadakan sosialisasi melalui sharing session yang bertujuan meningkatkan wawasan 
pemuda terhadap manajemen risiko dalam proyek Jargas. Kegiatan ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya identifikasi, analisis, dan mitigasi 
risiko pada proyek konstruksi, sehingga dapat mendukung keberhasilan proyek dan mengurangi 
potensi kerugian akibat risiko yang tidak terkelola dengan baik. 

2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan karyawan muda dalam manajemen risiko pada proyek 
konstruksi jaringan distribusi gas untuk rumah tangga (Jargas). Kegiatan ini dilakukan dalam 
bentuk sosialisasi dan pelatihan interaktif yang melibatkan berbagai tahapan sebagai berikut: 
a) Persiapan SDM 

Pada tahap ini, dilakukan persiapan sumber daya manusia (SDM) yang melibatkan dosen, 
pekerja konstruksi, dan tim manajemen proyek yang terkait dengan proyek Jargas. Langkah 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam kegiatan memahami 
tujuan program dan memiliki kesiapan untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, narasumber yang 
memiliki pengalaman di bidang manajemen risiko proyek konstruksi dipilih untuk 
memberikan materi dan membimbing peserta. Persiapan juga mencakup penyusunan materi 
yang relevan dan praktis agar mudah dipahami dan diterapkan oleh peserta. 

b) Presentasi tentang Manajemen Risiko dan Mitigasi Risiko 
Tahapan ini merupakan inti dari kegiatan sosialisasi, di mana tim pengajar memberikan 
presentasi tentang konsep dan proses manajemen risiko yang tepat dalam konteks proyek 
Jargas. Materi yang disampaikan mencakup identifikasi risiko, analisis risiko, teknik mitigasi, 
dan strategi pengendalian risiko yang relevan dengan kondisi lapangan di proyek konstruksi 
jaringan distribusi gas. Presentasi ini menggunakan berbagai media, termasuk gambar, 
makalah, dan slide PowerPoint, untuk membantu peserta memahami konsep secara visual. 
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Tujuan tahap ini adalah memberikan panduan praktis kepada para pekerja dalam 
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek. 

c) Sesi Sharing Session dan Diskusi Interaktif 
Setelah presentasi, dilanjutkan dengan sesi sharing session di mana peserta didorong untuk 
berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam proyek mereka. Sesi ini juga 
melibatkan diskusi interaktif, yang memungkinkan peserta untuk bertanya dan 
mendiskusikan berbagai situasi risiko yang mungkin mereka temui di lapangan. Dengan 
diskusi yang terbuka, peserta dapat mendapatkan wawasan baru dan saling berbagi strategi 
untuk menangani risiko konstruksi. Sharing session ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang aplikasi 
manajemen risiko di dunia nyata. 

d) Evaluasi dan Umpan Balik 
Setelah sesi pelatihan selesai, dilakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta melalui kuis 
atau tes singkat untuk menilai penyerapan materi. Selain itu, peserta juga diminta untuk 
memberikan umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan, meliputi materi yang 
disampaikan, efektivitas metode, dan manfaat yang dirasakan. Evaluasi dan umpan balik ini 
digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sehingga kegiatan serupa di 
masa mendatang dapat berjalan lebih baik dan lebih relevan bagi peserta. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Agustus 2023, 

dalam format hybrid yang mencakup pertemuan langsung di Kantor PGN mas dan secara daring 
melalui platform Zoom. Metode hybrid ini memungkinkan partisipasi dari berbagai lokasi, 
memaksimalkan keterlibatan peserta dalam upaya penguatan pemahaman manajemen risiko 
dalam proyek konstruksi jaringan distribusi gas untuk rumah tangga (Jargas).  

 

 
 

Gambar 2. Undangan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Peserta terdiri dari pekerja milenial dan karyawan muda di bidang konstruksi yang 
memiliki peran strategis dalam penerapan manajemen risiko pada proyek Jargas. Dalam kegiatan 
Pengabdian pada Masyarakat ini, peserta memperoleh pelatihan yang dirancang untuk 
memperdalam pemahaman mereka mengenai kontribusi generasi muda dalam pengelolaan risiko 
pada proyek konstruksi infrastruktur jaringan distribusi gas untuk rumah tangga. Pelatihan ini 
mencakup tiga tahapan utama: 
a) Pengetahuan mengenai Konsep Jargas 

Peserta mendapatkan pemahaman mendalam mengenai Jargas (Jaringan Gas Rumah Tangga), 
yaitu sistem jaringan pipa distribusi yang dibangun dan dioperasikan untuk menyediakan dan 
mendistribusikan gas bumi langsung ke rumah tangga. Pengetahuan ini bertujuan untuk 
memberi wawasan tentang tujuan nasional dalam mengurangi ketergantungan pada bahan 
bakar fosil dengan menyediakan sumber energi yang lebih bersih dan terjangkau. 

b) Pengetahuan mengenai Konsep Manajemen Risiko 
Tahap ini memberikan pemahaman dasar mengenai manajemen risiko yang diterapkan pada 
proyek konstruksi, khususnya pada infrastruktur jaringan distribusi gas. Peserta mempelajari 
cara mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko yang dapat memengaruhi 
keselamatan, waktu, dan biaya dalam proyek. Pemahaman ini bertujuan untuk menyiapkan 
generasi muda dalam mengenali dan menghadapi tantangan proyek yang mungkin mereka 
temui di lapangan. 

c) Pengetahuan mengenai Mitigasi Risiko 
Tahap terakhir memberikan peserta wawasan tentang strategi mitigasi risiko, yang 
melibatkan langkah-langkah dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan konstruksi di 
lapangan. Teknik mitigasi ini diajarkan untuk membantu peserta meminimalkan dampak 
negatif risiko yang dapat memengaruhi biaya atau durasi proyek. Pembekalan ini penting agar 
peserta mampu merancang dan menerapkan langkah preventif dalam proyek, khususnya pada 
pekerjaan konstruksi infrastruktur jaringan distribusi gas, sehingga dapat memastikan 
kelancaran proyek dengan lebih efektif dan efisien. 
 

 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi Oleh Narasumber [1] 
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Gambar 4. Pemaparan Materi Oleh Narasumber [2] 

 

 

Gambar 5. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi 
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3.2 Hasil Kegiatan 
 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa metode pengajaran interaktif yang meliputi 
presentasi, sharing session dan tanya jawab dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
manajemen risiko di proyek konstruksi. Beberapa hasil kegiatan yang dicapai dalam pelaksanaan 
Pengabdian pada Masyarakat ini menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dari para peserta. 
Hasil-hasil tersebut meliputi: 

• Partisipasi Aktif dalam Pelatihan 
Para peserta mengikuti pelatihan dengan seksama dan teratur, baik secara langsung 
maupun melalui Zoom meeting. Kehadiran dan kedisiplinan mereka menunjukkan 
komitmen untuk meningkatkan pemahaman terkait pengelolaan risiko dalam proyek 
Jargas. 

• Konsentrasi dalam Penerimaan Materi 
Selama sesi pelatihan, peserta tampak berkonsentrasi penuh dalam menerima materi. Hal 
ini terlihat dari respons positif mereka terhadap konten yang disampaikan, serta 
ketertarikan untuk memahami peran pemuda dalam pengelolaan risiko pada proyek 
infrastruktur jaringan distribusi gas untuk rumah tangga. 

• Keterlibatan dalam Diskusi dan Tanya Jawab 
Peserta menunjukkan keaktifan dalam sesi tanya jawab, dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan tentang peran pemuda dalam proses manajemen risiko. Mereka mencari 
klarifikasi dan detail tambahan mengenai praktik pengelolaan risiko dalam pekerjaan 
konstruksi Jargas, yang menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan mereka dalam topik 
yang dibahas. 

• Pemikiran Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah 
Para peserta mampu berpikir kreatif dalam menanyakan masalah-masalah lain yang 
berkaitan dengan peran pemuda dalam manajemen risiko. Mereka mengeksplorasi 
tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi di lapangan dan mencari solusi, yang 
mencerminkan pemahaman mereka yang semakin baik serta motivasi untuk berkontribusi 
dalam mengatasi risiko pada proyek infrastruktur jaringan gas. 

 

Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki 
potensi besar untuk berkontribusi pada kesuksesan proyek konstruksi, asalkan mereka dibekali 
dengan keterampilan yang tepat. Pembekalan praktis melalui simulasi dan studi kasus memberi 
peserta gambaran nyata tentang penerapan manajemen risiko di lapangan, yang meningkatkan 
kesiapan mereka dalam mengelola proyek. 

3.3 Feedback Peserta 
Keberhasilan dari pelaksanaan program ini hanya akan tercapai bila peserta memiliki 

kesungguhan untuk memahami materi yang disampaikan dan berkomitmen untuk berubah ke arah 
yang lebih baik dalam segala aspek [20]. Setelah kegiatan pelatihan selesai, peserta diminta untuk 
memberikan feedback atau masukan terkait pengalaman mereka selama mengikuti pelatihan. 
Secara umum, peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan pelatihan dan 
menyatakan bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dan bermanfaat bagi mereka. Banyak 
peserta menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan wawasan baru mengenai peran pemuda 
dalam proses manajemen risiko pada proyek konstruksi infrastruktur jaringan distribusi gas untuk 
rumah tangga. 

Para peserta juga mengharapkan adanya keberlanjutan dari sharing session ini, dengan 
alasan bahwa pelatihan lanjutan akan memperkuat pemahaman mereka dan memberikan 
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kesempatan untuk mendalami aspek-aspek manajemen risiko secara lebih mendetail. Mereka 
berharap agar program ini dapat dilaksanakan secara berkala dan mencakup lebih banyak studi 
kasus praktis yang relevan dengan kondisi lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta merasa 
pelatihan ini penting dan bermanfaat bagi perkembangan keterampilan mereka dalam manajemen 
risiko di bidang konstruksi. 

Masukan ini menjadi pertimbangan bagi tim pelaksana untuk merancang program lanjutan 
yang lebih komprehensif, dengan penekanan pada praktik lapangan dan studi kasus, agar peserta 
dapat semakin terlatih dalam mengelola risiko proyek infrastruktur jaringan gas di masa 
mendatang. 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan 
utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman generasi muda mengenai manajemen risiko pada 
proyek konstruksi infrastruktur jaringan distribusi gas untuk rumah tangga. Melalui sharing 
session, pelatihan teori, dan studi kasus, peserta memperoleh wawasan mendalam tentang konsep 
dan penerapan manajemen risiko, mulai dari identifikasi, analisis, hingga mitigasi risiko dalam 
setiap tahapan proyek. 

Antusiasme dan partisipasi aktif peserta, baik dalam diskusi maupun tanya jawab, 
menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap peran mereka dalam manajemen risiko. Feedback 
yang diberikan oleh peserta juga mencerminkan kebutuhan akan keberlanjutan pelatihan ini, di 
mana mereka berharap dapat mengikuti pelatihan lanjutan untuk memperdalam pengetahuan dan 
keterampilan praktis di bidang tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini efektif dalam memberdayakan 
pemuda untuk berkontribusi secara positif dalam pengelolaan risiko proyek infrastruktur jaringan 
gas. Keberlanjutan program ini diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja yang lebih siap 
menghadapi tantangan di lapangan dan berperan aktif dalam memastikan kelancaran dan 
keberhasilan proyek-proyek yang mendukung kesejahteraan masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih  

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terima kasih kami sampaikan 
kepada pihak Universitas, khususnya Program Studi Teknik Sipil, yang telah memberikan 
kesempatan dan dukungan penuh dalam program ini. Kami juga berterima kasih kepada PGN Mas 
yang telah berpartisipasi aktif dan menyediakan tempat serta fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan 
ini, baik secara daring maupun luring. Partisipasi dan antusiasme para peserta, khususnya 
generasi muda yang terlibat dalam proyek ini, sangat kami apresiasi, karena telah menjadikan 
kegiatan ini lebih interaktif dan bermakna. 
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